ABSTRAK

Fasilitas Pelayanan Kesehatan menjamin perlindungan hukum bagi dokter

tenaga kesehatan agar tidak menimbulkan kesalahan medis dalam menangani
pasien, sekaligus pasien mendapatkan perlindungan Kesehatan dari rumah sakit
dan tenaga kesehatan. Salah satu indikator untuk menilai mutu pelayanan
kesehatan adalah dengan tersedianya rekam medis yang lengkap dan akurat.
Status kesehatan pasien yang relatif baik dibutuhkan oleh setiap individu untuk
menopang aktivitas hidupnya. Setiap individu akan berusaha mencapai status
kesehatan tersebut guna memperoleh kondisi kesehatan yang baik. Oleh karena itu
dibutuhkan pengetahuan dari masing masing individu tersebut. Pengetahuan
dibutuhkan sebagai ujung tombak untuk meraih sikap dan perilaku sehat
masyarakat. Permasalahannya adalah selama ini masih kurangnya pengetahuan
dari pasien tentang rekam medis. Oleh sebab itu pada penelitian ini diidentifikasi
faktor penyebab perbedaan tingkat pengetahuan pasien tentang rekam medis
dengan objek penelitian di RSUD Ngimbang Lamongan.
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner dengan sampel sebanyak 30 responden
pasien rawat jalan, diperoleh hasil bahwa identifikasi responden berdasarkan
pendidikan yaitu pendidikan SD sebesar 10%, SMP sebesar 23,3%, SMA sebesar
23,3%, S1/S2/S3 sebesar 26,7%. ldentifikasi responden berdasarkan umur 23-30
tahun sebesar 20,0%, 31-38 tahun sebesar 46,7%, umur 39-46 tahun sebesar
16,7%. ldentifikasi responden berdasarkan pekerjaan yaitu tenaga kesehatan
medis sebesar 43,3%, tenaga kesehatan nonmedis sebesar 13,5%, bukan dari
tenaga kesehatan sebesar 33,5%, tidak bekerja sebesar 10,0%. Sedangkan faktor
penyebab perbedaan tingkat pengetahuan pasien yaitu pendidikan, umur, dan
pekerjaan. Untuk faktor pendidikan diperoleh persentase tertinggi pada responden
dengan pendidikan S1/S2/S3 sebanyak 26,7%, sedangkan persentase responden
dengan pendidikan SD sebanyak 10%. Untuk faktor umur dipeoleh persentase
tertinggi pada responden dengan umur 31-38 tahun sebanyak 46,7%, sedangkan
persentase responden terendah pada umur 39-46 tahun sebesar 16,7%. Untuk
faktor pekerjaan diperoleh bahwa persentase tertinggi pada pekerjaan tenaga
kesehatan medis sebanyak 33,5%, sedangkan persentase terendah adalah tidak
bekerja sebanyak 10%
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